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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui minat mengikuti UKM Pramuka pada mahasiswa STKIP
Muhammadiyah Sampit tahun akademik 2016/2017. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa STKIP Muhammadiyah Sampit yang aktif pada tahun akademik 2016/2017 yaitu
berjumlah 354 mahasiswa, yang kemudian diambil sampel yaitu sebanyak 73 mahasiswa. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis Deskriptif Kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh sebagian besar Mahasiswa memiliki minat mengikuti UKM Pramuka kategori sedang.
Kata Kunci: Minat, UKM Pramuka
Abstract
This study was conducted to determine the interest to follow SMEs Scouts on students STKIP
Muhammadiyah Sampit academic year 2016/2017. Population in this research is all student of
STKIP Muhammadiyah Sampit active in academic year 2016/2017 that amounted to 354 student,
which then taken sample that is as much as 73 student. Data analysis technique used is Quantitative
Descriptive analysis. Based on the result of the research, most of the students have interest to follow
medium category Scout SME
Keywords: Interest, SME Scouts
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu aspek
mencerdasakan kehidupan bangsa, keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari
keberhasilan tenaga pendidikan, salah satu
tenaga pendidikan yaitu guru. Guru merupakan
pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
(Depdiknas, 2005).
Keberhasilan pendidikan tidak lepas dari
peran guru. Guru berperan dalam membentuk
karakter anak didik. Oleh karena itu, untuk
mewujudkan tujuan pendidikan yang bermutu
tentunya memerlukan guru yang berkualitas.
Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan
(STKIP) Muhammadiyah Sampit sebagai
Lembaga pendidikan tenaga kependidikan
(LPTK) merupakan lembaga formal  untuk
mencetak calon guru dengan menanamkan
pendidikan life skills (kecakapan hidup) pada
mahasiswa, sehingga diharapkan mampu
mencetak calon guru yang profesional.
Pentingnya life skills bagi guru tertuang dalam
Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun
2005 menyatakan  seorang guru  harus memiliki
kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian
dan dapat meningkatkan kualitas pengajaran
(Depdiknas, 2005).
Life skill yang dibutuhkan oleh seorang calon
guru tersebut dapat diperoleh semasa Ia masih
menjadi Mahasiswa yaitu dengan mengikuti
kegiatan organisasi kemahasiswaan akan
memberikan bekal life skill, seperti yang
dikatakan Cahyaningtyas (Rifki Afandi dan
Luluk Iffatur Rocmah, 2015:139).
Selanjutnya menurut hasil penelitian Huang
dan Chang (Rifki Afandi dan Luluk Iffatur
Rocmah, 2015:139) bahwa mahasiswa yang
aktif dalam  kegiatan akademik dan kurikuler
memiliki manfaat dalam penguatan kemampuan




berpikir, kemampuan komunikasi, kemampuan
interpersonal, dan kepercayaan diri, hal tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu
meningkatkan life skills adalah mahasiswa yang
aktif dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan.
Organisasi mahasiswa (Ormawa) di STKIP
Muhammadiyah Sampit terdiri dari Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan Dewan
Perwakilan Mahasiswa (DPM), sedangkan di
tingkat jurusan/prodi terdapat Himpunan
Mahasiswa Jurusan (HMJ). Sementara itu, untuk
mewadahi minat, bakat, dan pembinaan prestasi
mahasiswa, terdapat Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) di STKIP Muhammadiyah Sampit.
UKM Pramuka adalah salah satu kegiatan
yang dianjurkan diikuti oleh mahasiswa STKIP
Muhamdiyah Sampit karena kegiatan-kegiatan
di UKM Pramuka dilaksanakan sebagai bekal
keterampilan kepramukaan sewaktu mengajar
sebagai guru nantinya.“Pramuka untuk
menciptakan kepedulian sosial”.
Implementasinya disini pramuka sangat baik,
disamping itu juga dapat membentuk
kepribadian, kemandirian, ketrampilan, serta
empati.
Sebagai mahasiswa STKIP Muhammadiyah
Sampit yang merupakan seorang calon pendidik
seharusnya aktif dalam UKM Pramuka agar
memperoleh bekal materi-materi kepramukaan,
sebab kelak dia menjadi seorang guru sedikit
banyaknya akan mengikuti kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan kepramukaan karena
seluruh sekolah telah menerapkan kurikulum
2013. Seperti yang disebutkan dalam Lampiran
III Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No 81A Tahun
2013 tentang Implementasi Kurikulum Pedoman
Kegiatan Ekstrakurikuler point VI.A bahwa
“Dalam kurikulum 2013, Kepramukaan
ditetapkan sebagai kegiatan ekstrakurikuler
wajib dari sekolah dasar (SD/MI) hingga
sekolah menengah atas (SMA/SMK), dalam
pendidikan dari sekolah dasar hingga menengah
atas (Permendikbud, 2013:27).
UKM Pramuka STKIP Muhammadiyah
Sampit merupakan UKM yang paling eksis serta
paling aktif, ini dapat dibuktikan dengan melihat
dari program kerja UKM Pramuka cukup
banyaknya kegiatan-kegiatan yang telah
dilaksanakan seperti pertemuan rutin, membina
pramuka yang dilaksanakan di Sekolah Dasar
Negeri 3 Mentawa Baru Hilir aktif dilaksanakan
oleh anggota, bakti sosial, buka puasa bersama
saat bulan Ramadhan, Orientation Scout On
Campus (OSCAM), serta setiap tahun UKM
pramuka mengadakan kegiatan besar yaitu
Lomba Pramuka Penegak dan Lomba Prestasi
Penggalang tingkat Kabupaten Kotawaringin
Timur dan UKM pramuka telah mengikuti 2
(dua) kali Kemah Besar Pramuka yang diadakan
Kwartir Cabang Kotawaringin Timur pada tahun
2013 dan 2014.
Dari pengamatan saya yang juga selaku ketua
UKM pramuka, bahwasanya sebagian besar
mahasiswa STKIP Muhammadiyah Sampit
sangat rendah minat mereka untuk mengikuti
UKM Pramuka, hal ini dapat dilihat dengan
jumlah mahasiswa STKIP Muhammadiyah
Sampit sebanyak 354 orang berbanding terbalik
jika kita lihat dari jumlah anggota aktif yang
mengikuti UKM Pramuka yang hanya berjumlah
20 orang mahasiswa. Hal inilah mengakibatkan
pengkaderan serta regenerasi kepengurusan
UKM Pramuka tidak dapat dijalankan
sebagaimana seharusnya sebuah Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM). Pada dasarnya saya bersama
rekan-rekan anggota UKM Pramuka sudah
sering mensosialisasikan atau mempromosikan
UKM Pramuka kapada mahasiswa baru pada
masa Ta’aruf maupun mahasiswa lama dengan
memasang poster di mading kampus.
Menteri Pendidikan Nasional dalam
membuka Seminar dan Pelatihan Guru Menulis
di Media Massa yang diadakan oleh Harian
Kompas dan Surya di Surabaya (31/10/2010)
mengatakan bahwa “guru-guru yang sudah lolos
sertifikasi umumnya tidak menunjukkan
kemajuan, baik dari segi pedagogis, kepribadian,
profesional maupun sosial. Namun bila kita
sadar, perilaku seseorang mengikuti organisasi
kemahasiswaan ditentukan oleh minatnya.
Hurlock (Mujio, 2016:9) mengatakan bahwa
minat merupakan suatu motif  yang mendorong
individu untuk melakukan suatu kegiatan yang
dipilih. Jika seseorang melihat sesuatu itu
menguntungkan baginya maka individu tersebut
akan merasa berminat. Dimana Perguruan tinggi
memberi kesempatan bagi mahasiswanya untuk
aktif mengikuti organisasi-organisasi
kemahasiswaan yang berfungsi sebagai wahana
pengembangan diri supaya dapat ikut
berpartisipasi dalam kegiatan bermasyarakat.
Berdasarkan pengamatan peneliti dalam
mencermati fenomena tersebut peneliti ingin
membuktikan bagaimana minat mahasiswa
STKIP Muhammadiyah Sampit terhadap UKM
Pramuka. Penelitian ini dalam upaya untuk





Kepramukaan di tingkat mahasiswa.
MINAT
Menurut pusat bahasa Depdiknas 2008
(Mujio, 2016:1) kata “minat” memiliki arti
kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu, perhatian, kesukaan. Jadi, harus ada
sesuatu yang ditimbulkan, baik dari dalam
dirinya maupun dari luar untuk menyukai
sesuatu. Hal ini menjadi sebuah landasan
penting untuk mencapai keberhasilan suatu hal
karena adanya minat, seseorang menjadi
termotivasi dan tertarik untuk melakukan
sesuatu yang disenanginya.
Menurut Slameto (2013: 180) minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang
menyuruh. Menurut Muhibbin Syah (2006: 151)
secara sederhana, minat berarti kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang
besar terhadap sesuatu. Sedangkan menurut
Saiful Bahri Djamarah (2011: 166) minat adalah
kecenderungan yang menetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa
aktivitas. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat
atau dekat hubungan tersebut maka semakin
besar minat.
PRAMUKA
Pramuka adalah singkatan dari Praja Muda
Karana. Artinya ditujukan kepada orang-orang
yang berjiwa muda dan suka berkarya. Kata
berjiwa muda maksudnya adalah ukuran
semangat untuk terus maju (Mishbahul Munir,
2014: 3). Sedangkan kepramukaan adalah suatu
permainan yang menyenangkan di alam terbuka,
tempat orang dewasa dan anak-anak pergi
bersama-sama mengadakan pengembaraan
seperti kakak beradik, membina kesehatan dan
kebahagiaan, keterampilan dan kesediaan
memberikan pertolongan sebagaimana
ditegaskan oleh tokoh kepramukaan sedunia
Lord Boden Powell (Andri, 2016:3).
MINAT MENGIKUTI UKM PRAMUKA
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) merupakan
sebuah wadah di tingkat Perguruan Tinggi yang
berfungsi untuk menjunjung kegiatan
ekstrakulikuler mahasiswa. Sedangkan minat
mengikuti UKM pramuka adalah penerimaan
akan suatu hal yang menimbulkan rasa suka
yang lebih terhadap suatu kegiatan sehingga
menyebabkan rasa ketertarikan yang dirangkul
dalam suatu wadah dengan maksud untuk
ditujukan kepada orang-orang yang berjiwa
muda dan suka berkarya dengan penuh semangat
didasari rasa ingin maju agar memiliki
kepribadian yang berakhlak mulia, berjiwa
patriotik, taat hukum, disiplin, dan menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur bangsa.
Adapun minat mengikuti UKM Pramuka
dipengaruhi oleh beberapa faktor, minat
seseorang tidak dibawa sejak lahir tetapi
berkembang melalui beberapa tahapan seiring
dengan berkembangnya seseorang.
Menurut Kartono (Handoyo utomo 2010: 22)
faktor-faktor yang mempengaruhi minat sebagai
berikut: (a) Faktor fisik, maksudnya adalah
kondisi fisik dari dari individu. (b) Faktor psikis,
meliputi kondisi mental, emosi, kemauan, dan
perasaan. Hal tersebut dapat mendorong mereka
untuk melakukan sesuatu. Faktor lingkungan,
terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Menurut Cicih Purwanti (2013: 30) faktor
yang mempengaruhi minat dibagi menjadi dua
yaitu: (a) Faktor dari dalam diri individu seperti
bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman,
perasaan mampu, dan kepribadian. (b) Faktor
yang berasal dari luar diri individu mencakup
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat.
Menurut Menurut Harris dan Sipay (Mujio,
2016:6) bahwa minat dipengaruhi oleh dua
golongan yaitu golongan faktor personal dan
golongan faktor institusional. (1) Faktor
personal adalah faktor yang berasal dari dalam
diri anak itu sendiri meliputi: usia, jenis kelamin,
intelegensi, kemampuan membaca, sikap,
kebutuhan psikologis. (2) Faktor institusional
yaitu faktor yang berasal dari luar individu itu
sendiri Faktor institusional yaitu faktor yang
berasal dari luar individu itu sendiri dan guru.
Berikut aspek-aspek mengkikuti UKM
Pramuka. Menurut Jefkins (Duwi Trinaningrum,
2013:16) aspek-aspek minat terdiri dari attention
(perhatian), interest (ketertarikan), desire (
keinginan), conviction (keyakinan), action
(tindakan).
METODE PENELITIAN
Tempat yang dijadikan sebagai objek
penelitian yaitu di Kampus STKIP




Muhammadiyah Sampit yang berlokasi di Jalan
Ki Hajar Dewantara No.3 Kelurahan Baamang
Hilir, Kecamatan Baamang Kabupaten
Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan
Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada 08 Juni
2016 s/d 06 Juni 2017. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2014: 14) metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sample tertentu, teknik pengambilan sample
pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian analisis data bersifat statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini adalah
354 mahasiswa.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
Proportionate stratified random sampling
dengan jumlah sampel sebesar 20% dari jumlah
populasi yang ada yaitu sebanyak 73 mahasiswa.
Adapun definisi operasional variabel penelitian
ini adalah minat mengikuti UKM Pramuka.
Teknik pengumpulan menggunakan angket atau
kuisioner dengan skala Guttman. Untuk
menjamin validitas dan reliabilitasnya,
instrument diuji dengan uji Validitas terkoreksi
dan uji Alpha-Cronbach.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan
(STKIP) Muhammadiyah Sampit merupakan
salah satu perguruan tinggi swasta yang dikelola
oleh Persyarikatan Muhammadiyah sebagai
salah satu  amal usaha Muhammadiyah.
Perguruan tinggi ini memiliki 2 (dua)
Program Studi yaitu: Program studi Pendidikan
Ekonomi dan program studi Bimbingan dan
Konseling (BK). Jumlah seluruh mahasiswa
yang ada pada semester II (dua) hingga semester
VIII (delapan) tahun akademik 2016/2017
adalah sebanyak 354 mahasiswa. Dalam
penelitian ini, peneliti mengambil sampel
penelitian secara random dengan jumlah sampel
yang diambil sebanyak 73 mahasiswa yang
tersebar pada mahasiswa Program Studi BK
(Bimbingan dan Konseling) dan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi. Sesuai
dengan jumlah sampel yang telah ditetapkan
yaitu sebesar 20% dari populasi, maka jumlah
kuesioner yang disebar adalah sebanyak 73
eksemplar untuk kedua jurusan tersebut.
Gambaran umum subjek dalam penelitian ini
dapat dilihat berdasarkan jenis kelamin. Untuk
responden laki-laki program studi Bimbingan
Konseling (BK) sebanyak 9 mahasiswa dan
kelompok responden perempuan program studi
Bimbingan dan Konseling (BK) sebanyak 10
mahasiswa. Sedangkan untuk Program studi
Pendidikan Ekonomi kelompok responden laki-
laki sebanyak 17 mahasiswa dan kelompok
responden perempuan sebanyak 37
mahasiswa, dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 1. Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis
Kelamin
Dari tabel di atas, jumlah seluruh responden
yang datanya dapat dianalisis sebanyak 73 orang
mahasiswa. Dari jumlah responden kedua
jurusan tersebut, 28 orang laki-laki dan  47
orang perempuan. Dapat diketahui bahwa
jumlah responden kelompok perempuan lebih
banyak dari kelompok responden laki-laki.
Secara kumulatif persentase kelompok
perempuan adalah sebesar 63%. Artinya untuk
penelitian ini didominasi oleh kelompok jenis
kelamin perempuan.
Gambar 1. Distribusi Mahasiswa
Berdasarkan Jenis Kelamin
Deskripsi hasil penelitian yang diperoleh dari






























berupa angket. Pengumpulan data dari variabel
minat dengan 4 (empat) aspek yang digunakan
yaitu (perhatian, ketertarikan, keinginan dan
keyakinan), angket/kuesioner disebarkan kepada
73 responden yaitu mahasiswa STKIP
Muhammadiyah Sampit semester genap tahun
akademik 2016/2017  baik laki-laki maupun
perempuan secara random.
Dari angket minat mengikuti UKM Pramuka
yang telah disebarkan pada responden atau
mahasiswa STKIP Muhammadiyah Sampit
tahun akademik 2016/2017, di bawah ini
jawaban responden tentang minat mengikuti
UKM Pramuka.













Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui skor
hipotetik (skor yang diharapkan dapat tercapai
oleh subjek penelitian) dan skor empirik (skor
yang didapat pada data lapangan). Untuk skor
hipotetik variabel minat mengikuti UKM
Pramuka diperoleh skor minimum sebesar 0,
skor maksimum sebesar 17. Untuk skor empirik
diperoleh skor minimum sebesar 0, skor
maksimum sebesar 17, mean sebesar 8,42 dan
standar deviasi sebesar 4,720.
Berdasarkan skor-skor tersebut maka akan
dibuat pengkategoriannya. Azwar (dalam Yulia
2011:54_//http:www.lib.uin-malang.ac.id)
penetapan kategorisasi didasarkan pada satuan
standar deviasi dan mean pada skor empirik,
dengan rumus sebagai berikut :
X < mean – SD = Rendah
X < 8,42 - 4,720 = 3,70
Mean - SD ≤ X ≤ mean + SD = Sedang
10,93 - 4,849 ≤ X ≤ 10,93 + 4,849 = 13,14
X > mean + SD = Tinggi
X > 10,93 + 4,849 = 13,14
Adapun perhitungan skor empirik dibuat
pengkategorian sesuai dengan jenjang
pengkategorian tingkat minat mengikuti UKM
Pramuka. Adapun distribusi jenjang
pengkategorian tersebut sebagai berikut :
Tabel 3. Distribusi Minat
Dari tabel di atas, didapat untuk minat
mengikuti UKM Pramuka kategori rendah
sebanyak 13 responden (17,82%) yang terdiri
dari 3 responden laki-laki dan 10 responden
perempuan, untuk kategori sedang didapat
sebanyak 48 responden (65,75%) yang terdiri
dari 18 responden laki-laki dan 30 responden
perempuan, dan untuk kategori tinggi sebanyak
12 responden (16,43%)  yang terdiri dari 5
responden laki-laki dan 7 responden perempuan.
Distribusi prosentase tersebut, didapat dari
gabungan presentase tingkat minat mengikuti
UKM Pramuka dari masing-masing responden
baik kelompok responden laki-laki maupun
kelompok responden perempuan.
Tabel 4. Persentase Tingkat Minat Mengikuti


























No RentangNilai Kategori Responden
Prosentase
(%)
1 X < 3,70 Rendah 13 17,81
2 3,70 ≤ X≤ 13,14 Sedang 48 65,75
3 X >13,14 Tinggi 12 16,44




Dari data persentase tingkat minat mengikuti
UKM Pramuka berikut, dapat dibuat menjadi
sebuah data grafik sebagai berikut :
Gambar 2. Grafik Persentase Tingkat Minat
Mengikuti UKM Pramuka
Minat merupakan hal yang penting yang
dimiliki seorang mahasiswa. Dari hasil
penelitian, responden yang memiliki minat
mengikuti UKM Pramuka sedang yaitu sebesar
65,75% (48 mahasiswa), kemudian responden
yang memiliki tingkat minat mengikuti UKM
Pramuka rendah sebesar 17,81% (13
mahasiswa), dan 16,44% (12 mahasiswa) yang
memiliki tingkat minat mengikuti UKM
Pramuka yang tinggi. Dapat dilihat bahwa yang
mendominasi dalam penelitian ini adalah
kelompok responden jenis kelamin perempuan.
Dari hasil penelitian yang didapat ada
beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya minat mengikuti UKM Pramuka.
Mereka yang memiliki minat yang  tinggi
sebesar 16,44% (12 mahasiswa) cenderung
memiliki minat yang tinggi untuk
mengeksplorasi kemampuannya, memiliki rasa
ingin tahu atau ketertarikan yang kuat dan mau
bekerja keras untuk mewujudkan keinginannya
dalam bidang kepramukaan.
Untuk kategori minat yang sedang sebesar
65,75% (48 mahasiswa) antara minat yang tinggi
dan minat kategori sedang tidak jauh berbeda.
Hanya saja pada tingkat ini, mereka cenderung
merasa sudah cukup dengan kemampuan yang
dimilikinya dibidang kepramukaan, sehingga
mereka tidak mengembangkan terlalu dalam apa
yang sudah dimiliki, mereka masih
mengimbangi antara kegiatan kuliah mereka
dengan kegiatan UKM Pramuka dengan tidak
meninggalkan aktivitas utamanya yaitu belajar.
Mereka bebas untuk menyatakan pikiran, dan
menciptakan suatu karya, karena kebebasan
merupakan hak dasar manusia. Slameto
(Mujio,2013:180), menyatakan bahwa minat
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa
ada yang menyuruh, jadi untuk kategori
mahasiswa yang minatnya sedang mereka
cenderung ikut ikutan dimana jika kegiatan
tersebut menyenangkan dan ramai mereka
cenderung mengikutinya. Kebanyakan di sebuah
kegiatan peran mereka hanyalah sebagai
anggota/ peserta.
Sedangkan mereka yang memiliki minat
yang rendah  sebesar 17,81% (13 mahasiswa)
adalah mereka yang cenderung tidak aktif
mengikuti kegiatan UKM Pramuka, mereka
cenderung kurang berminat melibatkan dirinya
pada kegiatan-kegiatan UKM Pramuka. Dimana
mahasiswa yang memiliki minat yang rendah
mereka hanya menjadi pihak yang menonton
dan mengacuhkan kegiatan UKM Pramuka,
yang melemahkan minat mereka ialah salah
satunya mereka terbelenggu dengan pekerjaan
rutin dimana mahasiswa ini kebanyakan seorang
pekerja yang sedang bekerja sambil kuliah, serta
ada beberapa alasan bagi mereka yaitu jadwal
kuliah yang padat, banyaknya tugas – tugas
kuliah yang harus diselesaikan dan adanya
absensi sekian persen yang harus dipenuhi.
Untuk skala minat mengikuti UKM Pramuka
pada mahasiswa STKIP Muhammadiyah
Sampit, sebagian besar cenderung memiliki
minat dengan kategori sedang.
SIMPULAN
Dari hasil penelitian yang didapat, peneliti
menarik kesimpulan bahwa dari 73 mahasiswa
STKIP Muhammadiyah Sampit yang menjadi
sampel, sebagian besar Mahasiswa memiliki
minat mengikuti UKM Pramuka kategori rendah
sebanyak 13 responden (17,82%) yang terdiri
dari 3 responden laki-laki dan 10 responden
perempuan, untuk kategori sedang didapat
sebanyak 48 responden (65,75%) yang terdiri
dari 18 responden laki-laki dan 30 responden
perempuan, dan untuk kategori tinggi sebanyak
12 responden (16,43%)  yang terdiri dari 5
responden laki-laki dan 7 responden perempuan.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
penelitian ini minat mengikuti UKM Pramuka




pada mahasiswa STKIP Muhammadiyah Sampit
dapat dikategorikan sedang.
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